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ABSTRAK

Kebutuhan garam secara nasional tiap tahun selalu meningkat seiring perkembangan penduduk. Desa Jono
Kecamatan Tawangharjo Grobogan Jawa Tengah sudah dikenal sebagai sentra pembuatan garam. Sumber mata
air bumi berupa belik, selanjutnya oleh warga dimanfaatkan untuk membuat garam. Meskipun jauh dari laut akan
tetapi air sumber itu berasa asin dan juga hangat. Pembuatan garam telah ada selama ratusan tahun. Pada tahun
1960, telah ada ratusan petani garam, kini tersisa puluhan orang. Hal ini membutuhkan perhatian dari berbagai
pihak. Tujuan program pengabdian kepada masyarakat pada kelompok Tani garam Desa Jono dengan memberikan
solusi berdasarkan pada analisis situasi terhadap kebutuhan, tantangan atau permasalahan yang ada di masyarakat
dan melakukan kegiatan yang dapat memberdayakan masyarakat. Secara khusus dengan pengabdian dengan mitra
kelompok garam diharapkan dapat meningkatkan produksi Garam tersebut, memberikan pengemasan produk
garam tersebut lebih modern. Serta pengabdian ini dapat meningkatkan pemasaran garam tersebut bisa dijual di
toko modern hanya bisa masuk dipasar tradisional. Berdasarkan hasil kajian menunjukkan bahwa garam Jono
tersebut lebih gurih dan enak. Dari segi air belik sebelum di buat garam, air terasa hangat dan banyak mengandung
mineral sehingga bagus untuk kesehatan, baik untuk penyakit kulit dan penyakit lain-lain. Metode pelaksanaan
pengabdian dilaksanakan dengan melakukan sosialisasi program oleh tim pengabdi kepada mitra petani garam Jono,
dengan tahapan pelatihan dan pendampingan program pengabdian. Pelatihan dan pendampingan program meliputi
peningkatan produksi garam dengan metode tunel, pelatihan pengemasan dengan menggunakan Teknologi
Pengemasan Mesin dan pendampingan manajemen usaha dan pendampingan pemasaran. Selanjutnya penerapan
teknologi berupa metode tunnel untuk proses pengeringan garam, teknologi pengemasan menggunakan mesin
pengemasan garam, pendampingan dan evaluasi serta keberlanjutan program.

Kata Kunci: Garam, Inovasi Prodiksi, Pengemasan dan Pemasaran

ABSTRACT

The national need for salt increases every year along with population growth. Jono Village, Tawangharjo District,
Grobogan, Central Java is known as a center for salt production. The source of the earth's spring water in the
form of belik, is used by residents to make salt. Although far from the sea, the water from the source tastes salty
and warm. Salt production has been around for hundreds of years. In 1960, there were hundreds of salt farmers,
now there are dozens left. This requires attention from various parties. The purpose of the community service
program in the Jono Village Salt Farmer Group is to provide solutions based on situational analysis of the needs,
challenges, or problems that exist in the community and carry out activities that can empower the community.
Specifically, with service with salt group partners, it is hoped that it can increase the production of salt, and
provide more modern packaging for the salt product. This service can improve the marketing of the salt, it can be
sold in modern stores, but it can only enter traditional markets. The results of the study show that Jono salt is
tastier and tastier. In terms of belik water before being made into salt, the water feels warm and contains lots of
minerals so it is good for health, both for skin diseases and other diseases. The method of implementing the service
is carried out by conducting program socialization by the service team to Jono's salt farmer partners, with stages
of training and mentoring of the service program. The training and mentoring of the program include increasing
salt production with the tunnel method, packaging training using machine packaging technology, and business
management mentoring and marketing mentoring. Furthermore, the application of technology in the form of a
tunnel method for the salt drying process, packaging technology using a salt packaging machine, mentoring and
evaluation as well as program sustainability.
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PENDAHULUAN
Desa Jono yang berada di Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan Jawa Tengah

sudah dikenal sebagai sentra pembuatan garam. Sumber mata air bumi berupa belik di desa Jono
terasa asin meskipun lokasinya jauh dari laut, selanjutnya oleh warga digunakan untuk membuat
garam oleh para petani garam di Desa Jono. Meskipun jauh dari laut akan tetapi air sumber itu
berasa asin dan juga hangat [1]. Sumber air asin dari sumur selanjutnya dialirkan ke pipa terus ke
bak penampungan yang dibuat seperti kolam sumur. Air yang ada di bak penampungan tersebut
kemudian ditimba dan diisikan ke dalam batang bambu yang dibelah menjadi dua atau klakah [2].
Klakah-klakah yang sudah diisi air asin, kemudian dijemur di bawah panas matahari sampai
terbentuknya kristal-kristal garam [3]. Proses pengeringan air asin hingga terbentuknya garam,
membutuhkan waktu kurang lebih 15 hari untuk musim kemarau saja dan tergantung intensitas
dari sinar matahari, sehingga di bulan penghujan petani garam tidak bisa maksimal memproduksi
garam. Pembuatan garam desa Jono tersebut tergolong masih tradisional dan pengemasan dari
prodak garam tersebut juga masih tradisional [1][2]. Inovasi produksi garam [4], packaging,
manajemen usaha [5] dan digital marketing [6] berbasis Environmental Sustainability diperlukan
untuk meningkatkan kesejahteraan petani garam.

Permasalah yang di hadapi adalah bagaimana meningkatkan produksi garam sehingga tetap
tersedia sepanjang tahun, bagaimana meningkatakn penjualan hasil tani garam sehingga tidak
hanya di rumah tangga atau pasar tradisional tapi bisa masuk di toko modern, dan bagaimana
memanfaatkan potensi air belik sumur yang hangat tersebut untuk kesehatan dan menjadi wisata
edukatif bagi masyarakat [7]. Sehingga permasalahan yang menjadi prioritasnya adalah
permasalah bagaimana memproduksi dan memasarkan garam tersebut dan bagaimana tempat bilik
sumur yang hangat tersebut menjadi terapi untuk kesehatan bagi masyarakat.

Tabel 1. Permasalahan Prioritas
No Permasalahan Permasalahan Petani Garam Desa Jono
1 Produksi Garam yang dihasilkan dikemas dengan belum standar SNI
Pembuatan Garam masih menggunakan cara tradisiomal
2  Manajemen Usaha Kondisi tata ruang produksi masih tradisional masih
memanfaatkan kayu pring dan sinar matahari
3 Pengemasan dan - Produk masih dibungkus plastik biasa dengan tanpa kemasan dan
Kualitas Produk merk garam
- Belum menggunakan peralatan standar untuk pengujian NaCl
dan kadar air sehingga berakibat pada kualitas produkk garam
yang terukur sesuai dengan baku mutu garam industri.
4 Pemasaran Produk - Pemasaran belum menggunakan market place masih cara
tradisional

METODE PELAKSANAAN
Berikut ini adalah rencana kegiatan yang menunjukan langkah-langkah penyelesaian masalah atas
persoalan yang telah disepakati bersama, dengan mengacu pada program pengabdian yang ada.
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Gambar 1. Metode Pengabdian ke Kelompok Petani Garam
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Dalam PKM ini, kami mengusulkan program-program kegiatan yang menjadi kebutuhan
para mitra kami dari Kelompok Tani Garam. Program-program tersebut direncanakan untuk
dilaksanakan secara bertahap selama rentang waktu 1 (satu) tahun dengan pembagian kegiatan-
kegiatan yang menjadi kebutuhan prioritas, seperti produksi, pengemasan, pemasaran dan
pembuatan informasi e-katalog untuk memberikan informasi potensi yang ada dikawasan
pertanian garam.

Progam kerja satu tahun ini akan dilaksanakan bersama oleh tim pengusul Universitas
PGRI Semarang dengan satu mitra dengan dukungan dana penuh dari Kemenristekdikti. Hal ini
akan semakin memantapkan terwujudnya Desa Wisata EduHealth yang tidak hanya lestari,
namuan juga memiliki nilai edukasi pada masyarakat [1] [3], [4], [5].

Tim kami merencanakan menggunakan pendekatan personal sehingga kami memperoleh
data tentang kebutuhan prioritas mitra secara konkrit dan transparan. Kami melakukan survei
langsung ke lapangan dan ke tempat mitra untuk mengetahui bagaimana keseharian mitra di dalam
mengelola kelompok-kelompok mereka. Hal ini akan semakin memudahkan tim untuk
mentransfer Ipteks yang sesuai bahkan lebih dalam memenuhi kebutuhan mereka. Hasil survei ini
kemudian disusun oleh tim pengusul dan dituangkan dalam proposal PKM ini dan mitra kami siap
menyepakati dan melaksanakan program- program kerja dengan harapan setelah program ini
omset pendapatan kelompok tani garam bisa naik 30% .

TIM Universitas PGRI Semarang dengan kelompok petani garam desa Jono mitra
bersama-sama melakukan kegiatan ini yang dilaksanakan pada bulan April-November 2024.
Kegiatan penyelesaian masalah dari kelompok petani garam Jono dilakukan secara bertahap, yang
terdiri dari 3 dosen dengan sesuai bidang keahlian dan 3 (tiga) mahasiswa yang membantu
pelaksanaan kegiatan berupa manajemen usaha, teknologi, IT dan pemasaran garam Jono.
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Gambar 2. Skema Program Petani Garam Jono

METODE KEGIATAN
Mitra Kegiatan
1. Kelompok petani garam dari Desa Jono Kecamatan Tawangharjo Kabupaten Grobogan

sebagai peserta yang berperan aktif dalam setiap kegiatan pengabdian sesuai dengan rencana
kegiatan.

Tahapan Kegiatan

Prosedur kegiatan dalam metode pelaksanaan pelatihan produksi garam sebagai berikut.

1. Sosialisasi
Tim Pengabdi melakukan sosialisasi kepada mitra petani garam Jono, mengenai tahapan
pelatihan dan pendampingan program pengabdian.

2. Pelatihan
Pelatihan dan pendampingan program meliputi peningkatan produksi garam dengan metode
tunel [9], pelatihan pengemasan dengan menggunakan Teknologi Pengemasan Mesin
Garam HEAVYPACK Continuous Band Sealer FR-800PH 1pc, pelatihan dan
pendampingan manajemen usaha dan pelatihan dan pendampingan pemasaran

3. Penerapan teknologi
Penerapan teknologi dalam pengabdian ini menggunakan metode tunel untuk proses
pengeringan garam dengan membentuk pola setengah lingkaran yang ditutupi oleh plastik
trasnparan untuk melindungi produksi garam dari hujan. Teknologi pengemasan
menggunakan Pengemasan Mesin Garam HEAVYPACK Continuous Band Sealer FR-
900PH 1pc.

4. Pendampingan dan evaluasi
Tim pengabdi melakukan pendampingan kepada mitra dan melakukan evaluasi setiap
tahapan pelaksanaan program, sehingga diharapkan dari produksi garam rakyat bisa masuk
dalam garam industri kedepannya yang bermanfaat dalam berbagai hal [10].

5. Keberlanjutan program
Tim Pengabdi dari Universitas PGRI Semarang dan Mitra berkomitmen untuk memastikan
keberlanjutan program pemberdayaan pada petani garam Desa Jono melalui inovasi
produksi, packaging, manajemen usaha dan Digital Marketing berbasis Environmental
Sustainability.
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HASIL

Dalam kegiatan program pemberdayaan pada petani garam ini berupa pelatihan
peningkatan produksi garam pada petani garam, pelatihan pengemasan produk garam agar lebih
modrn dan mudah dipasarkan pada masyarakat, pelatihan promosi penjual prodak didapatkan hasil
dan pembahasan sebagai berikut.

1. Adanya peningkatkan produksi garam desa Jono serta dengan sistem tunnel mengatasi
gangguan di musim hujan sehingga tetap produksi sepanjang tahun.

Peningkatan produksi garam desa jono Grobogan dilakukan dengan di rancang pelatihan
teknik Tunnel dalam proses pembuatan garam pengeringan, serta mempraktekan sistem
tersebut ke beberapa petani Garam.

2. Melalui pelatihan manajemen usaha garam yang dilaksanakan diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para petani garam setempat, terutama dalam
aspek pengelolaan bisnis yang efektif. Serta dengan adanya pelatihan manajemen
diharapakn dapat: 1) meningkatkan pemahaman petani garam terhadap manajemen usaha.
2) meningkatkan keterampilan dalam strategi pemasaran, pengelolaan keuangan, dan
pengembangan produk garam. 3) memperkenalkan teknologi sederhana yang dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas garam

3. Pelatihan pengemasan dan branding produk garam dilakukan untuk menjawab tantangan ini,
memberikan pemahaman kepada para produsen garam setempat tentang pentingnya
pengemasan dan merek dalam meningkatkan daya saing produk.

Dalam Pelatihan bagian pengemasan prodak garam pada petani Garam di Desa Jono hal-hal

disampaikan dalam pelatihan tersebut yakni. 1) Pemahaman tentang pentingnya pengemasan:

Setelah mengikuti pelatihan, peserta memahami bahwa pengemasan memiliki peran penting dalam

menjaga kualitas garam dan meningkatkan daya tarik konsumen. Produk garam yang sebelumnya

dijual secara curah atau dalam bungkusan sederhana kini dapat dikemas dalam plastik yang lebih
berkualitas, dengan label dan desain yang profesional. Pengemasan yang baik juga mencegah
kontaminasi dan memastikan garam tetap bersih hingga sampai ke tangan konsumen. 2) Teknologi
pengemasan yang sederhana dan efektif: Peserta diperkenalkan pada penggunaan mesin pengemas
sederhana yang dapat membantu mempercepat proses pengemasan dan menghasilkan produk
dengan tampilan yang lebih rapi dan seragam. Mesin-mesin ini relatif mudah dioperasikan dan
terjangkau bagi produsen skala kecil. Kelompok petani garam juga diajarkan tentang penggunaan
kemasan plastik food-grade yang aman untuk produk konsumsi. 3) Standar Mutu Produk Garam:

Pelatihan menekankan pentingnya menjaga kualitas garam sesuai standar yang berlaku, 4) Merek

dan branding produk yang menarik: Aspek yang penting dari kegiatan pelatihan ini adalah

penciptaan merek atau branding. Peserta diajarkan cara menciptakan nama merek yang sederhana,
mudah diingat, dan mencerminkan kualitas produk. Mereka juga diajarkan tentang pentingnya
logo dan desain kemasan yang menarik. Merek yang kuat dapat memberikan identitas pada produk,

membantu membangun kepercayaan konsumen, dan membuat produk lebih mudah dikenali di

pasar. 5) Perluasan pasar melalui kemasan modern: Kemasan produk yang profesional dan merek

yang kuat membuka peluang bagi produk garam Desa Jono untuk menembus pasar yang lebih luas

[11]. Dengan kemasan yang baik, garam tidak hanya dapat dijual di pasar tradisional, tetapi juga

di supermarket, dan toko online. Hal tersebut dikarenakan distribusi produk garam sangat peting

[12].
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Gambar 3. Metode Tunnel dan Pengemasan dari Garam Jono Grobogan

4. Untuk meningkatkan penjualan hasil tani garam Desa Jono, Grobogan, agar bisa masuk di

toko modern (supermarket, minimarket, dan ritel lainnya) memerlukan pendekatan strategis

dari berbagai aspek, mulai dari produksi, pengemasan, kualitas, hingga pemasaran [10], [13].

Untuk meningkatkan penjualan hasil tani garam desa Jono Grobogan dan bisa masuk ke toko
modern, dibutuhkan langkah-langkah strategis mulai dari peningkatan kualitas dan standar produk,
pengemasan yang baik, branding yang kuat, serta kerjasama dengan ritel modern dan distributor.
Selain itu, promosi yang efektif dan diversifikasi produk juga penting untuk menarik minat
konsumen dan memperluas pasar. Dengan strategi ini, produk garam Desa Jono berpotensi untuk
tumbuh dan bersaing di pasar modern, baik lokal maupun regional.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat petani garam di Desa Jono Grobogan
melalui inovasi produksi, pengemasan atau packaging, manajemen usaha serta kegiatan digital
marketing berbasis environmental sustainability didapatkan simpulan sebagai berikut.

1. Penerapan teknologi dan inovasi dengan sistem tunnel dengan pemberdayaan petani garam
Desa Jono sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan produktivitas
dan daya saing produk garam Desa Jono.

2. Pelatihan Manajemen pada petani garam Jono meningkatkan pemahaman petani garam
terhadap manajemen usaha, keterampilan dalam strategi pemasaran, pengelolaan keuangan,
dan pengembangan produktivitas dan kualitas garam.

3. Pelatihan pengemasan dan branding produk garam desa Jono dilakukan dapat memberikan
pemahaman kepada para petani garam desa Jono tentang pentingnya pengemasan dan merek
dalam meningkatkan daya saing produk.

4. Teknologi tunnel, pengemasan modern, manajemen usaha, dan digital marketing berbasis
keberlanjutan lingkungan membuka peluang besar bagi petani untuk memperluas pasar dan
meningkatkan pendapatan petani garam secara signifikan dan berkelanjutan.
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